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1.2&3

ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan: 1) untuk mengetahui pengaruh perbedaan konsentrasi pupuk
media diatom terhadap kepadatan populasi Tetraselmis sp.; 2) untuk mengetahui pengaruh perbedaan
nsenlrelsi pupuk KW21 terhadap kepadatan populasi Tetraselmis sp.; 3) untuk mengetahui
konsentrasi pupuk media diatom dan pupuk KW21 yang optimal untuk kepadatan populasi Tetraselmis
sp. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen yakni dengan menggunakan
perlakuan pupuk media diatom dan pupuk u’VZl. Masing-masing perlakuan diberikan konsentrasi
sebesar: 0%, 25%, 50%, 75%, dan 100%. Rancangan yang digunakan pada penelitian ini adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL). Konsentrasi pupuk media diatom memberikan pengaruh
(signifikan) terhadap kepadatan populasi Tetraselmis sp. yakni terlihat dari hasil analisis sidik ragam
nilai Ky, (23,05) > Fiype pada taraf signifikansi 5% (3,48), begitu juga dengan konsentrasi pupuk
KW21 memberikan pengaruh terhadap kepadatan populasi yakni terlihat dari nilai Fyy,, (10,63) >
Fune taraf signifikansi 5% (3,48). Kepadatan populasi Terraselmis sp. yang optimal terjadi pada
perlakuan A1B4C1 [94,83x105561lml) dan A2B4C1 (91 ,83x105561lml).

Kata Kunci: Pengaruh Konsentrasi, Kepadatan Populasi, Pupuk Media Diatom, Pupuk KW21,
Tetraselmis sp.

ABSTRACT: The present research aims at knowing: 1) the influence of different concentration of
diatom media fertilizer on the population density Tetraselmis sp.; 2) the influence of different
concentration of KW21 fertilizer on the population density Tetraselmis sp.; 3) an optimal
concentration of diatom media fertilizer and KW21 for the population density of Tetraselmis sp. An
experimental with Completely Randomized Design was conducted by t ng diatom media fertilizer
and KW21 fertilizer. Each of the treatments was given concentration of 0%, 25%, 50%, 75%, and
100%. The results show that the concentration of dia media fertilizer did give any significance
influence on the population density of Tetraselmis sp. It could be seen from the value of F. which
was lower than F 4. (23,05) > 3.48) at the significance level of 5%. The concentration of KW21
fertilizer had any significance influence on population density of Tetraselmis sp. by which the value of
F.q was 10,63 and the F;;. was 3.48 at the significance level of 5%. An optimal population density of
Tetraselmis sp. fell on the treatment of A1B4C1 (94.83;:|(1('l5 cell/ml) and A2B4C1 (91 .83x10° cell/ml).

Keywords: Different Concentration, Diatom Media Fertilize, KW21, Population Density, Diatom
Media fertilizer, KW21 fertilizer, Tetraselmis sp.

PENDAHULUAN memberikan  implikasi positif bagi

Laut beserta isinya mempunyai perekonomian Indonesia, selain itu
peranan yang sangat penting untuk Indonesia dikenal sebagai negara yang
bangsa Indonesia. Luas perairan dan kaya akan kekayaan alam dan
sumberdaya yang ada di dalamnya dapat
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keanekaragaman hayati yang
(Dirmansyah, 2007).
Fitoplankton merupakan jenis
organisme perairan yang memiliki
peranan sangat penting dalam dunia
perikanan. Nybakken (1992) menyatakan
bahwa fitoplankton merupakan
tumbuhan air yang hidupnya melayang,
mampu berfotosintesis, dan kemampuan
bergeraknya  dikuasai  oleh air.
Fitoplankton disebut juga plankton nabati
(tumbuhan). Fitoplankton sebagai
produsen primer merupakan pangkal
rantai makanan dan merupakan fundamen

tinggi

yang mendukung kehidupan seluruh
biota laut.
Fitoplankton yang digunakan

untuk pakan alami organisme budidaya
perairan yakni pada saat oganisme yang
dibudidaya memasuki fase stadia larva,
juvenil, dan anakan. Fitoplankton yang

dipakai sebagai pakan alami harus
memenuhi persyaratan yakni mudah
dikultur, tidak beracun, ukuran

fitoplankton sesuai dengan bukaan mulut
larva biota, mengandung nilai gizi yang
tinggi (Mujiman, 2002). Salah satu jenis
fitoplankton yang sering digunakan
sebagai pakan alami budidaya organisme
perairan yakni Tetraselmis sp.

Mujiman (1984) menyatakan
bahwa Tetraselmis sp. berupa sel tunggal
yang mempunyai klorofil sehingga
warnanya hijau cerah. Tetraselmis sp.
merupakan jenis pakan alami yang sering
digunakan sebagai pakan dalam budidaya
kerang mutiara dan organisme budidaya
perairan lainnya karena mempunyai nilai
gizi yang tinggi.

Pakan alami ternyata belum dapat
digantikan oleh pakan-pakan buatan yang
sekarang sudah ada. Permasalahan yang
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sering dihadapi pada saat kegiatan usaha
budidaya kerang mutiara, udang, ikan,
dan organisme perairan lainnya adalah
ketersediaan kultur murni fitoplankton
(Isnansetyo dan Kurniastuti, 1995). Di
perairan bebas, ketersediaan fitoplankton
sangat melimpah tetapi untuk digunakan
sebagai pakan alami memerlukan teknik
kultur murni  sehingga  organisme
perairan  yang  dibudidaya  tidak
mengalami kontaminasi. Teknik kultur
pakan alami biasanya dilakukan di dalam

ruangan laboratorium sehingga
perubahan lingkungan dapat
dikendalikan.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian eksperimen yakni
dengan menggunakan perlakuan pupuk
media diatom dan pupuk KW21. Masing-
masing perlakuan diberikan perbedaan
konsentrasi pupuk media diatom dan
pupuk KW21. Kedua perlakuan tersebut
dilakukan di dalam ruang laboratorium.
Pengamatan vang dilakukan meliputi
kepadatan populasi Tetraselmis sp.

Populasi yang digunakan di dalam
penelitian ini adalah Tetraselmis sp. air
laut yang dikultur di dalam laboratorium
pakan alami UPT LPBIL P20 LIPI
Mataram. Sedangkan sampel yang
digunakan pada penelitian ini adalah
Tetraselmis sp. yang diambil pada saat
kultur mencapai puncak eksponensial
yakni Spacla hari ke-8 dengan kepadatan
70x10° sel/ml. Kepadatan bibit awal
populasi  Tetraselmis sp. sebanyak
300.000 sel.

Penghitungan jumlah bibit yang
diinokulasi ke dalam pupuk media
diatom dan pupuk KW21 yakni dengan
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menggunakan rumus Mujiman (1984)
sebagai berikut:

_Nzxva

N1

Vi
terangan:
V1= Volume bibit untuk penebaran awal (ml);
Nl1= Kepadatan bibit Tetraselmis sp. (unit/ml);
V2= Volume media kultur yang digunakan (ml);
N2= Kepadatan bibit Tetraselmis sp. yang
digunakan (unit/ml).

Variabel bebas pada penelitian ini
yakni pupuk media diatom dan pupuk
KW?21 sedangkan variabel terikat pada
penelitian ini yakni fgpadatan populasi
Tetraselmis  sp. Rancangan  yang
digunakan yakni Rancangan Acak
Lengkap (RAL) (Kusriningrygp, 2008)
dengan masing-masing  perbedaan
konsentrasi pupuk media diatom dan
pupuk KW21 sebesar 0%, 25%, 50%,

1

e'?&%‘” :

T
e

75%, dan 100%. Populasi yang
digunakan di dalam penelitian ini adalah
Tetraselmis sp. air laut.

Sampel Tetraselmis sp. dihitung

dengan menggunakan rumus Mujiman
(1984) sebagai berikut:

M =2x25x10°
Keterangan:
M = jumlah sel yang terhitung
N = jumlah hasil cacahan
10*= konstanta

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kepadatan Populasi Tetraselmis sp.
dengan Konsentrasi Pupuk Media
Diatom.
Kepadatan populasi Tetraselmis
sp. dengan konsentrasi pupuk media
diatom dapat dilihat pada Gambar 1.

- ALBICI
—a— AL1B2CI1
ALB3ICH
e ALBAC]
ALBSC1

D12 3 45678 9 10111213141516
‘Waktu Pertumbuhan (ham)

Gambar 1. Kepadatan Populasi Terraselmis sp. denan Konsentrasi Pupuk Media Diatom.

1.1 Analisis Sidik Ragam Kepadatan
Populasi Tetraselmis sp. dengan
gegunakan Pupuk Media Diatom.
alisis sidik ragam dengan taraf
signifikansi 5% pada kepadatan populasi
Tetraselmis sp. dengan konsentrasi media
diatom dapat dilihat pada Tabel 3.1.

12 Uji Beda Nyata Jujur (BNJ)
Kepadatan Populasi Tetraselmis sp.
dengan Konsentrasi Pupuk Media
Diggpm.

ji Beda Nyata Jujur (BNJ)
kepadatan populasi Tetraselmis  sp.

?:ngan konsentrasi pupuk media diatom
a

pat dilihat pada Tabel 1.

0.
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Tabel 1. Analisis Sidik Ragam pada Kepadatan Populasi Tetraselmis sp. dengan Konsentrasi Media

Diatom.
Fmbel
SK d.b JK KT Riinung 0,05 001
Perlakuan 4 587175 146793 2305 3,48 5,99
Galat Percobaan 10 636,74 63,67
Total 14 6508 49
Tabel 2. Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) Kepadatan Populasi Tetraselmis sp. dengan Konsentrasi Pupuk
Media Diatom.
Perlabian Rata-rata Beda BNIJ
(x) (x-A1BIC1) (x-AlB2Cl1) (x-AIB5C1) (x-Al1B3Cl) (5%)
Al1B4C1 62,56 51,70 39,46 1324 72 12,34
AlB3C1 55,36 44,50 32,26 6,04
AlB5CI 4932 38,46 26,22
AlB2C1 23,10 12,24
AlBICI 10,86
2. Kepadatan Populasi Tetraselmis sp. Kepadatan populasi Tetraselmis

dengan Konsentrasi Pupuk KW21. sp. dengan konsentrasi pupuk KW21
dapat dilihat pada Gambar 2.

100
%80 —— A2BICI
o W
32;60 ’ —a— A2B2C1
&= +— AZB3C1
56_40
= A2B4C1
-
g?o A2B5C1
¥
- § 0
s
& 0 2 4 6 8 10 12 14 16

Waktu Pertumbuhan (hari)

Gambar 2. Kepadatan Populasi Tetraselmis sp. dengan Konsentrasi Pupuk KW21.

2.1 Analisis Sidik Ragam Kepadatan Analisis sidik ragam kepadatan
Populasi Tetraselmis sp. dengan populasi  Tetraselmis ¢g. dengan
Konsentrasi Pupuk KW21. konsentrasi pupuk KW21 dapat dilihat

pada Tabel 3.

Tabel 3. Analisis Sidik Ragam (ANAVA) Kepadatan Populasi Tetraselmis sp. dengan Konsentrasi

Pupuk KW21.
Faper
SK d.b JK K.T [ty 0,05 0.01
Perlakuan 4 533566 133391 10,63 348 599
Galat Percobaan 10 1254 58 12545
Total 14 659024
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22Uji Beda Nyata Jujur (BNIJ)
Kepadatan Populasi Tetraselmis sp.
dengan Konsentrasi Pupuk KW21.

Uji Beda Nyata Jujur (BNJ)
kepadatan populasi  Tetraselmisgg sp.
dengan konsentrasi pupuk KW21 dapat
dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Uji Beda Nyata Jujur (BNI) Kepadatan Populasi Tetraselmis sp. dengan Konsentrasi Pupuk

KW21.

BNJ

Perlakuan R"m(:;m Beda (5%)
(x-A2BIC1) (x-A2B2C1) (x-A2B3Cl1) _ (xA2B5CI)

A2B4CI 59.99 49,64 38.20 16.39 661 1738
A2B5CI 5338 4303 31.59 9.78
A2B3CI 43,60 3325 2181
A2B2CI 21.79 11.44
A2BICI 1035

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan, diperoleh kepadatan populasi
Tetraselmis sp. tertinggi yakni pada
perlakuan A1B4C1 dengan kegadatan
populasi Tetraselmis sp. 94,83x10” sel/ml
dan A2B4CI1 dengan kefadatan populasi
Tetraselmis sp.91,83x10” sel/ml.

Parameter lingkungan pada
kepadatan populasi Tetraselmis sp.
dengan menggunakan konsentrasi pupuk
media diatom dan pupuk KW21 memiliki
kisaran parameter lingkungan yang
optimal yakni salinitas berkisar antara
31-32 ppt dan pH 74-7.5 sedangkan
parameter lingkungan seperti cahaya dan
suhu dalam keadaan konstan dari hari ke
0 sampai dengan hari ke 16 yakni sebesar
7000 lux dan 20° C. Kepadatan populasi
Tetraselmis sp. terendah terjadi pada
perlakuan AIB1CI (22x10° sel/ml) dan
A2BICl dengan kepadatan populasi
Tetraselmis s;p.20,16x105 sel/ml.

Kepadatan populasi Tetraselmis sp.
dapat diketahui dengan melakukan
pengamatan secara visual (pengamatan
langsung) dan perhitungan di bawah
mikroskop. Tujuan dari pengamatan dan
perhitungan tersebut untuk mengetahui

0.
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Tetraselmis sp. tumbuh, kontaminasi, dan
mengalami drop (kematian).

Isnansetyo  (1995) menyatakan
bahwa pertambahan kepadatan
fitoplankton secara umum digunakan
sebagai salah satu ukuran untuk
mengetahui pertumbuhan fitoplankton, di
samping itu juga perhitungan kepadatan
fitoplankton digunakan untuk mengetahui
pertumbuhan, kepadatan bibit, kepadatan
awal kultur, dan kepadatan pada saat
panen. Bertambahnya kepadatan populasi
Tetraselmis  sp. ditandai  dengan
perubahan warna yakni pada fase
istirahat, warna kultur bening agak hijau
kemudian berubah menjadi hijau tua
pekat (fase eksponensial) dan pada fase
kematian warnanya berubah menjadi
hijau keruh.

Analisis sidik ragam pada taraf
signifikansi 5% pada kepadatan populasi
Tetraselmis sp. konsentrasi pupuk media
diatom dan pupuk KW21 masing-masing
menggunakan 5 perlakuan dan 3 ulangan.
Perlakuan kepadatan populasi
Tetraselmis sp. dengan menggunakan
konsentrasi pupuk media diatom dapat
disimpulkan bahwa konsentrasi pupuk
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media diatom memberikan pengaruh
terhadap kepadatan populasi. Hal ini
ditunjukkan dari hasil analisis sidik
ragam menunjukkan bahwa nilai Fhiwnge
(23,05) > Fiapel pada taraf signifikansi 5%
(3.48). Hasil analisis sidik ragam pada
taraf signifikansi 5% pada perlakuan
kepadatan populasi Tetraselmis sp.
dengan konsentrasi pupuk KW21 juga
memberikan pengaruh terhadap
kepadatan populasi. Dari analisis sidik
ragam menunjukkan nilai Fyyne (10,63) >
Flabel pada taraf signifikansi 5% (3.,48).
Hasil analisis sidik ragam pada
taraf signifikansi 5% pada kepadatan
populasi  Tetraselmis  sp. dengan
konsentrasi pupuk media diatom dan
pupuk KW21 kemudian diuji lanjut
dengan menggunakan uji Beda Nyata
Jujur (BNJ). Uji BNJ digunakan untuk
mengetahui perlakuan yang memberikan
hasil kepadatan populasi Tetraselmis sp.
tertinggi. Uji BNJ ini digunakan tanpa
memandang nilai Fpjyng > Fipel atau tidak

(Kusriningrum, 2008).

Berdasarkan uji  BNJ pada
perlakuan AI1BIC1, A1B2C1, A1B3Cl1,
Al1B4Cl1, dan AIB5C! menunjukkan
bahwa perlakuan AlB4Cl1
(62,56xleself’ml) memiliki kepadatan
populasi  Tetraselmis sp. tertinggi,
kemudian disusul oleh perlakuan
A1B5CI, Al1B3Cl, AlB2Cl1, dan

A1BICI berturut-turut sebagai berikut:
55 36x10%sel/ml; 49 32x10°sel/ml;

23,10x10%sel/ml; dan 10,86x10’sel/ml.
Kepadatan populasi tertinggi terjadi pada
perlakuan A1B4C1 yang berbeda nyata
dengan perlakuan AIBI1C1, A1B2Cl,
danA1B5Cl1.

Uji BNJ pada perlakuan A2BI1CI,
A2B2Cl1,

A2B3C1, A2B4Cl, dan
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A2B5C1 juga diperoleh perlakuan
A2B4C1 (59,99xlosself’ml) memiliki
kepadatan populasi Tetraselmis sp.
tertinggi dibandingkan perlakuan
A2B5CI1, A2B3CI1, A2B2Cl1, dan

A2BICI1 berturut-turut sebagai berikut:
53.38x10’sel/ml: 43,60x10°sel/ml;
21.79x10°sel/ml; dan 10,35x107sel/ml.
Kepadatan populasi pada konsentrasi
pupuk KW21 yang tertinggi juga terjadi
pada perlakuan A2B4C1 yang berbeda
nyata dengan perlakuan A2BICI1, dan
A2B2CI.

Perlakuan A1B2C1 dan A2B3Cl
mengalami kontaminasi pada awal fase
eksponensial, tetapi  pada  akhir
eksponensial kontaminasi pada kedua
perlakuan tersebut tidak terlihat, hal ini
diduga karena terjadinya persaingan
antara mikro organisme kontaminan
dengan  populasi  Tetraselmis  sp.
Sehingga organisme kontaminan tersebut
mati. Kontaminasi yang terjadi pada ke 2
perlakuan tersebut diduga berasal dari
pipet yang digunakan pada saat
pengambilan sampel yang tidak steril.

Perlakuan A1B4C1 dan A2B4Cl1

menunjukkan kepadatan populasi
Tetraselmis sp. yang tertinggi dan
memiliki warna kultur yang paling

kontras yakni hijau tua pekat. Perlakuan
AlB4Cl dan A2B4Cl menunjukkan
kepadatan populasi Tetraselmis sp. yang
tertinggi disebabkan oleh kandungan
unsur hara yang ada pada perlakuan
A1B4Cl1 dan A2B4C1 yang optimal bagi
pertumbuhan Tetraselmis sp. sehingga
mengakibgpn populasi Tetraselmis sp.
tumbuh dengan baik dibandingkan
dengan perlakuan yang lain. Keberadaan
konsentrasi pupuk media diatom dan
pupuk KW21 yang terlalu banyak atau
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terlalu  sedikit akan mengakibatkan
terhambatnya  pertumbuhan  populasi
Tetraselmis sp. Kandungan nutrien yang
optimal akan meningkatkan pertumbuhan
populasi Tetraselmis sp. lebih cepat,
karena nutrien berfungsi sebagai sumber
energi dan bahan pembangun sel. Di
samping itu juga di dalam pupuk media
diatom dan pupuk KW21 terdapat unsur
hara mikro (unsur hara yang dibutuhkan
dalam jumlah yang sedikit) yakni
vitamin.

Vitamin yang ada pada pupuk
media diatom dan pupuk KW21 memiliki
peranan yang cukup penting untuk
ketahanan sel Tetraselmis sp. terhadap
penyakit, untuk fotosintesis, dan
perubahan lingkungan kultur (Taw, 1996)
menyatakan bahwa mikronutrien organik
merupakan kombinasi dari beberapa
vitamin yang berbeda-beda, vitamin
tersebut antara lain B12, B1 dan Biotin.
Mikronutrien tersebut digunakan

mikroalga untuk berfotosintesis.
Fitoplankton membutuhkan
makanan untuk mempertahankan

hidupnya. Makanan yang dibutuhkan
oleh fitoplankton disebut unsur hara.
Dalam hidupnya fitoplankton paling
sedikit membutuhkan 16 macam unsur
hara, 3 unsur hara (oksigen, hidrogen,
dan karbondioksida) diperoleh dari udara.
Sementara 13 unsur hara lainnya diserap
fitoplankton melalui lingkungan. Ke 13
unsur hara ini dibagi menjadi 2 yakni
unsur hara makro (dibutuhkan oleh
fitoplankton dalam jumlah yang banyak)
dan unsur hara mikro (dibutuhkan oleh
fitoplankton dalam jumlah yang sedikit)
(‘Yusuf, 2009). Tetraselmis sp.-
membutuhkan unsur hara organik antara
lain yakni vitamin (Bl dan B12). Vitamin
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Bl dan BI12 sangat penting untuk
merangsang pertumbuhan Tetraselmis sp.
walaupun diperlukan dalam jumlah yang
sedikit (Anonim, 2003).

SIMPULAN

Meningkatnya kepadatan populasi
Tetraselmis  sp.  ditandai  dengan
perubahan warna dan bertambahnya
jumlah sel Tetraselmis sp. Terdapat
perbedaan yang nyata (signifikan) dengan
menggunakan perbedaan konsentrasi
pupuk media diatom terhadap kepadatan
populasi. Terdapat perbedaan yang
nyata (signifikan) dengan menggunakan
perbedaan konsentrasi pupuk KW21
terhadap kepadatan populasi. Kepadatan
populasi Tetraselmis sp. yang optimal

terjadi !Jada perlakuan  A1B4ClI

(94.83x107sel/ml) dan A2B4C1

(91.,83x107sel/ml).
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